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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) menjelaskan secara teoretis immobilitas 
penduduk di daerah rawan bencana dan (2) menguraikan pengambilan keputusan 
tinggal di daerah rawan bencana. Metode penelitian yang digunakan adalah  
metode campuran yang diadopsi dari Creswell (2003, 2014) dengan desain multi-
fase, yaitu: Fase I (observasi-kualitatif), Fase II (survei-kuantitatif), dan Fase III 
(grounded-kualitatif). Pengumpulan data Fase I menggunakan metode observasi 
dan wawancara mendalam kepada penduduk terdampak rob di Pesisir Semarang. 
Hasil Fase I berupa isu-isu utama yang didalami pada Fase II. Pengumpulan data 
pada Fase II menggunakan metode survei. Populasi penelitian adalah Kepala 
Keluarga di Kampung Tambak Lorok yang terdampak rob, paling padat penduduk, 
dan memiliki jumlah penduduk miskin terbanyak di Kelurahan Tanjung Emas. 
Jumlah sampel sebanyak 235 sampel yang diambil menggunakan teknik 
proporsional area sampling. Data penelitian Fase II dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif dan analisis model struktural dengan SEM PLS yang hasilnya 
berupa Model Keputusan Tinggal. Model ini dielaborasikan dengan hasil Fase III. 
Pengumpulan data Fase III menggunakan wawancara mendalam terhadap 12 
informan pengambil keputusan tinggal dan 6 informan pemangku kepentingan. 
Hasil penelitian adalah (1) terdapat 3 tipe penduduk yang tinggal di daerah rawan 
bencana berdasarkan keinginan tinggalnya yaitu: Tipe 1, mereka yang ingin tetap 
tinggal; Tipe 2, mereka yang ragu antara tinggal atau pindah; dan Tipe 3, mereka 
yang tidak ingin tinggal. Masing-masing tipe memiliki perbedaan signifikan 
dalam hal daerah asal, umur, lama tinggal, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, 
dan penghasilan; (2) Pemodelan menggunakan SEM PLS menunjukkan bahwa 
Model Keputusan Tinggal yang dikembangkan memiliki determinasi yang kuat, 
ukuran pengaruh yang besar, dan tingkat generalisasi yang cukup besar sehingga 
model ini dapat digunakan sebagai dasar penelitian empiris lebih lanjut mengenai 
faktor yang mempengaruhi keputusan tinggal di daerah rawan bencana; (3) Unit 
pengambilan keputusan tinggal adalah rumah tangga; (4) Keputusan tinggal 
diambil melalui 7 tahap yaitu: stimulus: ancaman bencana, valuasi lokasi, adaptasi, 
resiliensi, amenitas, pengambilan keputusan, dan review keputusan; (5) Proses 
pengambilan keputusan tinggal dipengaruhi oleh praktik sosial yang melibatkan 
tiga konsep yaitu Habitus, Modal, dan Arena. Arena berupa lingkungan fisik yang 
terdegradasi oleh kejadian bencana dipengaruhi oleh Habitus yang membentuk 
dan dibentuk oleh aktor melalui Modal sosial dan ekonomi yang dipertaruhkan di 
dalam arena tersebut; (6) Faktor Penahan (Hold Factor) merupakan konsep 
penting yang dapat menjelaskan mengapa orang tidak bermigrasi (immobile) dari 
daerah rawan bencana. Faktor Pengikat dapat berupa: ikatan lokasi, ikatan 
keluarga, ikatan sosial, dan ikatan pekerjaan; (7) Persamaan Immobilitas Bencana 
merupakan kerangka teoritis untuk menjelaskan perilaku migrasi penduduk di 
daerah rawan bencana, dalam hal ini Immobilitas Bencana adalah akumulasi dari
Valuasi daerah tempat tinggal dan Adaptasi terhadap bencana yang dikuatkan oleh
Faktor Penahan. Persamaan Immobilitas Bencana dinotasikan: ImB = V + A + |P|.
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